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ABSTRACT  
Islamic da'wah organizations in the digital era face increasingly complex transformation 
pressures, including technological acceleration, shifting public behavior, and dynamic 
human resource (HR) changes. This study examines the role of adaptive leadership in 
driving organizational culture transformation within da'wah institutions and strategies for 
managing HR change in the digital era. Using a systematic literature review methodology, 
this research integrates recent findings from journals on da'wah management, leadership, 
and digital transformation. The results indicate that adaptive leadership—encompassing the 
ability to read environmental changes, distribute authority, and facilitate organizational 
learning—is a key success factor in cultural transformation for da'wah organizations. 
Adaptive leaders bridge Islamic values that form the foundation of da'wah with the inevitable 
demands of digital innovation. This research also finds that successful cultural 
transformation is sustained by three main pillars: digital leadership development, values-
based HR capacity building, and participatory change management.  
Keywords: Adaptive Leadership, Organizational Culture Transformation, Da'wah 
Management, Digital HR, Islamic Organization.  

 
ABSTRAK  
Lembaga dakwah di era digital menghadapi tekanan transformasi yang semakin kompleks, 
mencakup percepatan teknologi, perubahan perilaku masyarakat, dan dinamika sumber daya 
manusia (SDM) yang terus bergeser. Penelitian ini mengkaji peran kepemimpinan adaptif 
dalam mendorong transformasi budaya organisasi dakwah serta strategi pengelolaan 
perubahan SDM yang relevan di era digital. Dengan menggunakan metode kajian pustaka 
sistematis (systematic literature review), penelitian ini mengintegrasikan berbagai temuan 
terkini dari jurnal-jurnal manajemen dakwah, kepemimpinan, dan transformasi digital. 
Hasil kajian menunjukkan bahwa kepemimpinan adaptif yang mencakup kemampuan 
membaca perubahan lingkungan, mendistribusikan otoritas, dan memfasilitasi 
pembelajaran organisasi—merupakan faktor kunci keberhasilan transformasi budaya pada 
lembaga dakwah. Pemimpin yang adaptif mampu menjembatani nilai-nilai Islam yang 
menjadi fondasi dakwah dengan tuntutan inovasi digital yang tidak terelakkan. Penelitian 
ini juga menemukan bahwa transformasi budaya yang berhasil ditopang oleh tiga pilar 
utama: pengembangan digital leadership, penguatan kapasitas SDM berbasis nilai, dan 
manajemen perubahan yang partisipatif. Implikasi praktis dari temuan ini memberikan 
panduan strategis bagi pemimpin lembaga dakwah dalam mengelola perubahan SDM secara 
berkelanjutan tanpa menanggalkan identitas dan missi dakwah.  
Kata Kunci: Kepemimpinan Adaptif, Transformasi Budaya Organisasi, Manajemen 
Dakwah, SDM Digital, Lembaga Dakwah. 
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PENDAHULUAN  
Perubahan lanskap digital telah membawa dampak yang signifikan terhadap 

seluruh aspek kehidupan organisasi termasuk lembaga dakwah Islam. Era digital 
membuka peluang besar bagi perluasan jangkauan dakwah melalui platform media 
social, podcast, konten video, dan ekosistem digital lainnya. Namun, perubahan ini 
menuntut adaptasi mendasar dalam cara lembaga dakwah mengelola sumber daya 
manusia, membangun budaya organisasi dan menjalankan kepemimpinan. Karena 
keberhasilan lembaga dakwah sangat bergantung pada dua komponen utama yang 
saling berkaitan yakni kualitas kepemimpinan dan kekuatan budaya organisasi. 
Selain itu, tantangan terbesar lembaga dakwah di era kontemporer terutama di era 
digital adalah lemahnya kapasitas kepemimpinan dan minimnya sistem manajerial 
yang terstruktur, sehingga menghambat proses perubahan organisasi ke arah yang 
lebih adaptif dan berkelanjutan (Trizuwani & Castrawijaya, 2025). 

Dalam  konteks  ketidakpastian  dan  transformasi  digital,  model  
kepemimpinan  adaptif  dinilai  relevan  karena  mampu  menyesuaikan gaya 
kepemimpinan berdasarkan situasi dan kebutuhan tim. Studi di lingkungan kerja 
Indonesia menunjukkan bahwa kepemimpinan yang adaptif memiliki dampak 
signifikan terhadap efektivitas kerja dan keterlibatan karyawan (Haidar et al., 2025). 

Fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa strategi sumber daya manusia ( 
SDM ) tidak diimplementasikan secara efektif bukan karena perencanaan yang 
kurang memadai, melainkan karena ketidakmampuan kepemimpinan untuk 
membantu organisasi mengatasi tantangan perubahan yang kompleks. Sebagai 
contoh, banyak organisasi telah menerapkan strategi pengembangan talenta dan 
transformasi budaya. Namun, dalam praktiknya strategi-strategi ini terhambat oleh 
resistensi internal, sekat antar departemen, dan kurangnya keterlibatan karyawan 
dalam proses perubahan (Hendrianto, Sangapan & Manurung, 2025). 

Heifetz et al. (2009) mendefinisikan kepemimpinan adaptif sebagai 
kemampuan untuk memobilisasi orang-orang agar menghadapi tantangan adaptif, 
tantangan yang tidak dapat diselesaikan hanya dengan keahlian teknis semata, 
melainkan membutuhkan perubahan nilai, keyakinan, dan perilaku (Heifetz et al., 
2009). Dalam konteks organisasi dakwah, kepemimpinan adaptif bukan sekadar 
kemampuan manajerial, melainkan juga kemampuan spiritual dan kultural untuk 
menjaga keseimbangan antara nilai-nilai Islam yang permanen dengan tuntutan 
modernitas yang terus berkembang. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa lembaga dakwah menghadapi 
tantangan unik dalam mengelola perubahan SDM. Di satu sisi, lembaga dakwah 
harus mempertahankan nilai-nilai keislaman yang menjadi identitas dan 
keunggulan komparatif mereka. Di sisi lain, lembaga dakwah tetap dituntut untuk 
mengadopsi praktik manajemen modern dan memanfaatkan teknologi digital agar 
tetap relevan dan kompetitif (Manalu, 2024; Kahfi & Castrawijaya, 2024; dan 
Handayani & Jama, 2024). 

Di  tengah  arus  disrupsi  teknologi  dan  revolusi  industri,  transformasi  
budaya  organisasi  bukan  lagi pilihan, melainkan keharusan strategis bagi 
kelangsungan bisnis. Organisasi yang sebelumnya beroperasi dengan struktur 
hierarkis, prosedur kaku, dan komunikasi vertikal kini dituntut untuk menjadi lebih 
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fleksibel, responsif, dan inovatif. Perubahan ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi 
juga kultural yang menyangkut nilai, norma, dan cara berpikir anggota organisasi 
(Aisha, Mahilan, & Saefullah, 2025). 

Dengan demikian, transformasi budaya organisasi menjadi titik temu yang 
krusial dalam dinamika ini. Budaya organisasi yang kuat dan adaptif tidak hanya 
memengaruhi efektivitas operasional lembaga, tetapi juga menentukan kemampuan 
yang menarik, mengembangkan dan mempertahankan SDM yang kompeten di era 
digital. Tanpa transformasi budaya yang terencana dan dipimpin dengan baik, 
upaya digitalisasi lembaga dakwah berisiko hanya bersifat superfisial. 

Berdasarkan latarbelakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) 
mengkaji konsep kepemimpinan adaptif dalam lembaga dakwah; (2) menganalisis 
strategi transformasi budaya organisasi dakwah di era digital; dan (3) merumuskan 
kerangka strategi pengelolaan perubahan SDM yang holistic dan berbasis nilai 
Islam. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kepustakaan (library research) 
yang bersifat deskriptif-analitis. Data dikumpulkan dari berbagai sumber primer 
dan sekunder yang relevan, mencakup buku-buku teks, artikel jurnal ilmiah dan 
sumber lainnya yang berkaitan dengan kepemimpinan adaptif dan transformasi 
budaya organisasi dakwah yang berfokus pada strategi mengelola perubahan SDM 
di era digital. Proses analisis dilakukan dengan teknik analisis isi (content analysis) 
dan analisis tematik (thematic analysis) terhadap literatur yang telah dikumpulkan. 
Literatur yang digunakan dipilih berdasarkan relevansi topik, kualitas sumber, dan 
kemutakhiran publikasi, mayoritas berasal dari terbitan lima tahun terakhir. Data 
yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan analisis isi (content analysis) dan 
analisis tematik (thematic analysis) untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang 
muncul secara konsisten. Hasil analisis kemudian disintesis untuk membangun 
kerangka konseptual yang komprehensif tentang kepemimpinan adaptif dan 
transformasi budaya organisasi dakwah di era digital.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kepemimpinan Adaptif dalam Konteks Organisasi Dakwah 

Kepemimpinan adaptif memiliki relevansi yang sangat tinggi dalam konteks 
organisasi dakwah di era digital. Kepemimpinan adaptif merupakan variabel 
moderator yang signifikan antara transformasi teknologi dan inovasi organisasi. 
Teknologi digital tidak akan memberikan dampak optimal bagi lembaga dakwah 
tanpa didukung oleh kepemimpinan yang mampu beradaptasi dan mengelola 
perubahan (Zahroh et al., 2025). Kepemimpinan adaptif memainkan peranan kunci 
dalam mewujudkan lingkungan kerja yang fleksibel, mendorong pembelajaran 
organisasi, serta menurunkan hambatan dalam perubahan digital. Pemimpin 
adaptif bertanggung jawab melampaui arah strategis, yaitu dengan memajukan 
kompetensi SDM melalui transformasi budaya dan pelatihan partisipatif (Napu & 
Noe, 2025). 
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Dalam konteks lembaga keislaman, pelatihan kepemimpinan adaptif berbasis 
nilai Ki Hajar Dewantara menunjukkan bahwa nilai-nilai kearifan lokal dapat 
diintegrasikan dengan kompetensi kepemimpinan modern. Tiga pilar utama 
kepemimpinan adaptif yang teridentifikasi: (a) kemampuan membaca dan 
mengantisipasi perubahan lingkungan, (b) kapasitas mendistribusikan 
kepemimpinan secara kontekstual, serta (c) komitmen memfasilitasi pembelajaran 
berkelanjutan dalam organisasi (Alhaa, 2026). 

 
Tabel 1. Karakteristik Kepemimpinan Adaptif pada Lembaga Dakwah 

Dimensi Indikator 
Implementasi di 

Lembaga Dakwah 

Fleksibilitas 
Strategis 

Kemampuan 
mengubah strategi 

sesuai konteks 

Memodifikasi metode 
dakwah sesuai 
platform digital 

Distribusi 
Kepemimpinan 

Pemberdayaan 
anggota tim secara 

kontekstual 

Mendelegasikan 
pengelolaan konten 
digital kepada kader 

muda 

Orientasi 

Pembelajaran 

Budaya eksperimen 
dan evaluasi 
berkelanjutan 

Forum refleksi rutin 
dan kajian inovasi 

dakwah 

Integrasi Nilai 
Keselarasan antara 

inovasi dan nilai inti 
organisasi 

Digitalisasi program 
dakwah berbasis nilai 

Islam 

Ketahanan 
Adaptif 

Kemampuan bangkit 
dari kegagalan 

perubahan 

Manajemen risiko 
transformasi digital 

yang terencana 

Sumber: Diolah  dari berbagai sumber 
 

Transformasi Budaya Organisasi Dakwah di Era Digital 
Transformasi budaya organisasi merupakan proses yang kompleks dan 

multidimensional, terutama bagi lembaga dakwah yang memiliki kekhasan nilai 
dan identitas keislaman yang kuat. Lembaga dakwah yang berhasil melakukan 
transformasi adalah mereka yang mampu mempertahankan esensi misi dakwah 
sambil secara proaktif memanfaatkan peluang digital (Putri & Tamirano, 2026). 

Transformasi budaya di lembaga dakwah harus dimulai dari pemimpin 
puncak yang mampu menjadi model perubahan. Kepemimpinan transformasional 
dari kiai atau pimpinan lembaga terbukti menjadi katalis utama perubahan budaya 
organisasi yang diinginkan (Widiyawati & Castrawijaya, 2025). 

Aisha, Mahilan & Saefullah (2025) menemukan tiga strategi adaptasi yang 
paling efektif: (1) membangun shared values yang menyeimbangkan tradisi dan 
inovasi; (2) menciptakan sistem penghargaan yang mendukung perilaku adaptif; 
dan (3) mengembangkan komunikasi organisasi yang terbuka dan berbasis digital. 
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Dimensi krusial lain adalah pengelolaan resistensi perubahan melalui dialog intensif 
dan pelibatan tokoh-tokoh kunci sejak awal proses perubahan (Aisha, Mahilan & 
Saefullah, 2025). 

 
Strategi lPengelolaan lPerubahan lSDM ldi lEra lDigital 

Pengelolaan lperubahan lSDM lmerupakan ltantangan lpaling loperasional lyang 

ldihadapi llembaga ldakwah ldalam ltransformasi ldigital. lTahapan lpengembangan ldan 

lperubahan lSDM ldi llembaga ldakwah lmengidentifikasi lempat ltahapan lkritis: l(1) 

lassessment lkebutuhan ldan lkesiapan lSDM, l(2) lperencanaan lstrategis lpengembangan 

lkompetensi, l(3) limplementasi lprogram lpengembangan lyang lterstruktur, ldan l(4) 

levaluasi ldan lpenguatan lberkelanjutan l(Umam l& lCastrawijaya, l2025). 
Dimensi ldigital lleadership lmenjadi lsemakin lpenting ldalam lkonteks lini. lDigital 

lleadership lsecara lsignifikan lmemengaruhi lkinerja lorganisasi ldalam lera ltransformasi 

ldigital. lPemimpin lyang lmemiliki lliterasi ldigital ltinggi, lmampu lmemanfaatkan ldata 

luntuk lpengambilan lkeputusan, ldan lberkompetensi ldalam lmengelola ltim lvirtual 

lterbukti lmemimpin lorganisasi ldengan lkinerja llebih lbaik. lImplikasinya lbagi llembaga 

ldakwah ladalah lurgensi lpengembangan lkapasitas ldigital lleadership ltidak lhanya lbagi 

lpemimpin lpuncak, ltetapi ljuga lbagi lkader-kader lpemimpin ldi lsemua ltingkatan 

l(Wibowo l& lWartini, l2025). 
Pengelolaan lSDM ldi lera ldigital lmembutuhkan lpendekatan lyang llebih lpersonal 

ldan lberbasis lkekuatan l(strengths-based). lPemimpin ladaptif lperlu lmengidentifikasi 

lkekuatan lunik lsetiap langgota lSDM ldan lmengarahkannya luntuk lberkontribusi loptimal 

ldalam ltransformasi ldigital l(Tanjung, l2025). 
 

Kerangka lStrategis lTerpadu: lModel lADAPT-D 
Berdasarkan lsintesis lberbagai ltemuan lkajian lliteratur, lpenelitian lini 

lmerumuskan lkerangka lstrategis lterpadu lyang ldisebut lModel lADAPT-D l(Adaptive 

lDa'wah lPositioning land lTransformation lin lDigital lEra) lsebagai lpanduan lholistik lbagi 

llembaga ldakwah ldalam lmengelola ltransformasi lSDM ldan lbudaya lorganisasi. 
 

Tabel l2. lModel lADAPT-D: lKerangka lStrategis lKepemimpinan lAdaptif 
lLembaga lDakwah 

Akronim Komponen Fokus lUtama 
Indikator 

lKeberhasilan 

A Assess l& 

lAlign 
Penilaian lkondisi 

lSDM ldan 

lpenyelarasan lvisi 

ltransformasi 

ldengan lmisi 

ldakwah 

Peta lkompetensi 

lSDM ldigital 

ltersusun, lvisi ldigital 

ltersosialisasi 

D Develop 

lLeaders 
Pengembangan 

ldigital lleadership ldi 

lsemua ltingkatan 

lkepemimpinan 

70% lpemimpin 

lmemiliki lliterasi 

ldigital lyang 

lmemadai 
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A Activate 

lCulture 
Aktivasi lbudaya 

ladaptif lberbasis lnilai 

lIslam lmelalui 

lprogram lterstruktur 

Indeks lbudaya 

ladaptif lmeningkat 

l20% lper ltahun 

P Participate l& 

lEmpower 
Pemberdayaan lSDM 

lmelalui lpartisipasi 

laktif ldalam lproses 

lperubahan 

80% lSDM lterlibat 

laktif ldalam linisiatif 

ltransformasi 

T Transform 

lSystems 
Transformasi lsistem 

lmanajemen lSDM 

lberbasis ldigital 

lsecara lbertahap 

Sistem lHRIS 

lterimplementasi 

ldan ldigunakan laktif 

-D Digital 

lSustain 
Pemeliharaan ldan 

lpenguatan 

lekosistem ldigital 

lyang lberkelanjutan 

Program ldakwah 

ldigital lberjalan 

lkonsisten ldengan 

lengagement ltinggi 

Sumber: lDiolah l ldari lberbagai lsumber 
 
Model lADAPT-D ldirancang lbukan lsebagai lpendekatan llinier lyang lkaku, 

lmelainkan lsebagai lkerangka ldinamis lyang ldapat ldisesuaikan ldengan lkonteks lspesifik 

lsetiap llembaga ldakwah. lImplementasinya lmembutuhkan lkomitmen ljangka lpanjang 

ldari lpemimpin, lkesabaran ldalam lmembangun lkapasitas lSDM, ldan lkonsistensi ldalam 

lmenjaga lkeselarasan lantara lnilai-nilai lkeislaman ldengan lpraktik lmanajemen lmodern. 
 

Peran lKepemimpinan lAdaptif ldalam lInovasi lBudaya lDakwah 
Model lkepemimpinan ldalam llembaga ldakwah lmengidentifikasi ltiga lmodel 

lkepemimpinan lyang lpaling lrelevan luntuk llembaga ldakwah lkontemporer: l(1) lmodel 

lkepemimpinan lvisioner-profetik lyang lberakar lpada lketeladanan lNabi lMuhammad 

lSAW, l(2) lmodel lkepemimpinan lkolektif-kolegial lyang lmenekankan lsyura ldan 

lmusyawarah lsebagai lfondasi lpengambilan lkeputusan, ldan l(3) lmodel lkepemimpinan 

lservant-adaptif lyang lmenempatkan lpelayanan lkepada lmad'u lsebagai lprioritas 

ltertinggi. lKetiga lmodel lini lsaling lmelengkapi ldan ldapat ldiintegrasikan ldalam lpraktik 

lkepemimpinan lyang lholistik ldi llembaga ldakwah lera ldigital l(Amelia l& lCastrawijaya, 

l2025). 
Kepemimpinan ladaptif lmemainkan ltiga lperan lkrusial ldalam lmendorong 

linovasi lbudaya ldi llembaga ldakwah. lPertama, lpemimpin ladaptif lberperan lsebagai 

lkatalis linovasi lbudaya lyakni lfigur lyang lsecara laktif lmenciptakan lkondisi lorganisasi 

lyang lmemungkinkan lgagasan-gagasan lbaru ltumbuh ldan ldiuji ltanpa lrasa ltakut. lDalam 

lkonteks llembaga ldakwah, lperan lini ldiwujudkan lmelalui lpembukaan lruang ldialog 

lantara lgenerasi lsenior lyang lmenjaga ltradisi ldengan lgenerasi lmuda lyang lmembawa 

lperspektif ldigital, lsehingga linovasi lyang llahir lberakar lkuat lpada lnilai lIslam lsekaligus 

lresponsif lterhadap lrealitas lkekinian. lTahapan lpengembangan ldan lperubahan lSDM 

llembaga ldakwah lyang lberhasil lselalu lditandai loleh lsinergi lyang lkuat lantara 
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lkepemimpinan lyang lvisioner ldan lbudaya lorganisasi lyang lmendukung linovasi ldan 

lpembelajaran lberkelanjutan l(Aswari, lFirdaus l& lCastrawijaya, l2024). 
Kedua, lpemimpin ladaptif lberperan lsebagai lpenjaga lkeseimbangan l(balancing 

lforce) lantara lkelestarian lnilai-nilai ldakwah lyang lpermanen ldengan ltuntutan 

lperubahan lyang ltidak lterelakkan. lPeran lini ldisebut l lsebagai lkemampuan luntuk 

l'holding lenvironment' lyakni lmenciptakan liklim lyang lcukup lstabil lbagi lorganisasi 

luntuk lmenanggung lketegangan lperubahan ltanpa lkehilangan lidentitasnya. lBagi 

llembaga ldakwah, lkeseimbangan lini lberarti ldigitalisasi lmetode ldan lplatform ldakwah 

ltidak lboleh lmenggeser lsubstansi lpesan ldan lruh lkeislaman lyang lmenjadi ljiwanya 

l(Heifetz let lal., l2009). 
Ketiga, lpemimpin ladaptif lberperan lsebagai lfasilitator lpembelajaran lorganisasi 

lyang lberkelanjutan. lLembaga ldakwah lyang ldipimpin loleh lfigur ladaptif lmenunjukkan 

lbudaya lbelajar lyang llebih ldinamis ldi lmana lkegagalan linovasi ldiperlakukan lsebagai 

ldata lberharga, lbukan laib lyang lharus ldisembunyikan. lPeran lfasilitatif lini lsecara 

llangsung lmendorong lterbentuknya lbudaya ldakwah lyang linovatif: lSDM lberani 

lmencoba lformat ldakwah lbaru, lmerespons lumpan lbalik lmad'u, ldan lterus lmemperbaiki 

ldiri ldalam lsiklus linovasi lyang lberkelanjutan l(Sabirin l& lCastrawijaya, l2025). 

lTransformasi lSDM ldi llembaga ldakwah ltidak ldapat ldilepaskan ldari ltransformasi 

lkepemimpinan litu lsendiri. lPerubahan lharus ldimulai ldari lpuncak, ldimulai ldari 

lpemimpin lyang lberani lberinovasi lsambil ltetap lmenjaga lintegritas lnilai-nilai ldakwah 

lIslam lyang lmenjadi lfocus lutama llembaga ldakwah. 
 

Integrasi lNilai lIslam ldalam lTransformasi lDigital 
Salah lsatu lkekhasan lkajian lini ldibandingkan ldengan lliteratur lmanajemen 

lumum ladalah lpenekanan lpada lintegrasi lnilai-nilai lIslam ldalam lsetiap laspek 

ltransformasi. lOrganisasi lyang lberhasil lmengintegrasikan lnilai-nilai lseperti lamanah 

l(integritas), lsyura l(musyawarah), ldan lihsan l(keunggulan) ldalam lpraktik lmanajemen 

ldigital lmenunjukkan lkinerja lyang llebih lberkelanjutan ldibandingkan lyang lhanya 

lmengedepankan lefisiensi lteknis lsemata l(Zahroh let lal., l2025). lLembaga ldakwah lyang 

lmampu lmengintegrasikan lteknologi ldigital ldalam lstrategi ldakwah ldan lmanajemen 

lorganisasinya lsecara lsignifikan lmeningkatkan ljangkauan ldan lefektivitas ldakwah 

l(Syuhudi, lZen l& lFatmawati, l2024). 
Dalam lkonteks lpengelolaan lSDM, lnilai lamanah lmendorong lakuntabilitas 

ldigital lyang ltinggi; lnilai lsyura lmendorong lparticipatory lmanagement ldalam 

lpengambilan lkeputusan ltransformasi; lsementara lnilai lihsan lmendorong lbudaya 

lcontinuous limprovement lyang lmenjadi lfondasi ladaptasi ldigital lyang lberkelanjutan. 

lKetiga lnilai lini lsecara lkolektif lmembentuk lapa lyang ldapat ldisebut lsebagai lIslamic 

lDigital lLeadership lCharacter lyakni lkarakter lkepemimpinan ldigital lyang lkhas ldan 

lkompetitif lbagi llembaga ldakwah. l 
 

SIMPULAN l 
Kepemimpinan ladaptif lmerupakan lfaktor lkunci lyang lmenentukan 

lkeberhasilan ltransformasi lbudaya lorganisasi ldan lpengelolaan lSDM ldi llembaga 

ldakwah lera ldigital. lPemimpin lyang ladaptif lmampu lmenjembatani lnilai-nilai lIslam 

lyang lmenjadi lfondasi ldakwah ldengan ltuntutan linovasi ldigital lyang ltidak lterelakkan, 
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lsehingga ltransformasi lyang lterjadi lbersifat lautentik ldan lberkelanjutan. Tiga lpilar 

lutama ltransformasi lyang lberhasil ldiidentifikasi ladalah: l(1) lpengembangan ldigital 

lleadership lyang lmenyeluruh ldi lsemua ltingkatan lorganisasi, l(2) lpenguatan lkapasitas 

lSDM lberbasis lnilai-nilai lIslam lyang lrelevan ldengan lkonteks ldigital, ldan l(3) lmanajemen 

lperubahan lyang lpartisipatif ldan lberbasis lkekuatan. lModel lADAPT-D lyang 

ldirumuskan ldalam lpenelitian lini lmenawarkan lkerangka lstrategis lyang ldapat 

ldiadaptasi lsesuai ldengan lkekhasan lmasing-masing llembaga ldakwah. 
Penelitian lmendatang ldisarankan luntuk lmenguji lModel lADAPT-D lsecara 

lempiris lpada lberbagai ljenis llembaga ldakwah, lbaik lpondok lpesantren, lormas lIslam, 

lmaupun llembaga lpendidikan lIslam lguna lmemvalidasi ldan lmemperkaya lkerangka 

lkonseptual lyang ltelah ldibangun. l l 
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